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EXECUTIVE SUMMARY

Suci Aunesia Martha. 2022. “Pengembangan Modul Pembelajaran PKn Berbasis
Model Contextual Teaching and Learning untuk Kelas V SDN
06 Kampung Lapai Kecematan Nanggalo Padang”

Pembimbing : Darwianis, S.Sos., M.H.

Soedijarto (dalam Ismail & Hartati, 2020:6) mengemukakan bahwa “Pendidikan
Kewarganegaraan adalah pendidik politik yang bertujuan demi membantu peserta
didik agar menjadi seorang warga negara yang memiliki pengetahuan politik secara
dewasa serta mampu berpatisipasi dalam membangun system politik yang
demokratis”. Selain itu, menurut Abdulatif & Dewi, (2021:104) Pendidikan
Kewarganegaraan adalah salah satu program inti yang berfungsi untuk
mengembangkan dan meningkatkan suatu mutu serta minat dan mertabat manusia
bersama kehidupan bangsa Indonesia untuk menuju terwujudnya cita-cita nasional
Jadi, dengan adanya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tersebut siswa akan
lebih senantiasa lagi dalam mempunyai keinginan dan pengetahuan untuk bertingkah
laku dalam kehidupannya sehari-hari.

Daryanto, (2013:9) mata pelajaran PKn sering dianggap sebagai bidang studi
yang membosankan, sehingga kurangnya minat dan motivasi siswa untuk mengikuti
pembelajaran PKn. Maka dari itu untuk membangkitkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran PKn diperlukan modul pembelajaran yang menarik dan mudah
dipelajari oleh siswa. Karena modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang
dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman
belajar yang terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar
yang spesifik. Modul merupakan salah satu bahan ajar dalam bentuk buku paket
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang disusun secara sistematis
bertujuan membantu siswa belajar secara mandiri. Menurut Soleha & Rahayu,
(2021:3118) Contextual Teaching and Learning adalah suatu model pembelajaran
yang mengarahkan materi akademik dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam
penerapannya, siswa harus bisa menghubungkan antara wawasan siswa dengan
pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan demikian siswa akan mudah
memahami dan hasil belajar siswa yang dapat ditingkatkan.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (research and
development) 4-D yang dibatasi menjadi 3-D. Penelitian pengembangan digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Model



ini terdiri dari 3-D tahap pengembangan yaitu, tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop).

Penilaian modul pembelajaran yang dilakukan oleh 3 validator mempunyai hasil
validasi dengan rata-rata 91,39% kriteria sangat valid dan layak digunakan untuk
kelas V SD. Respon guru dan respon siswa terhadap modul pembelajaran PKn
berbasis model Contextual Teaching and Learning untuk kelas V SD sudah
memenuhi kriteria praktis dengan nilai rata-rata persentase 84,04% yang berarti
bahwa modul yang dikembangkan tersebut praktis dalam pembelajaran PKn berbasis
Contextual Teaching and Learning di kelas V SD.
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Soedijarto (in Ismail & Hartati, 2020: 6) argues that "Citizenship Education is a
political educator that aims to help students become citizens who have mature
political knowledge and are able to participate in building a democratic political
system". In addition, according to Abdulatif & Dewi, (2021:104) Citizenship
Education is one of the core programs that functions to develop and improve a quality
and interest and dignity of humans together with the life of the Indonesian nation
towards the realization of national ideals. In this civic education, students will always
have the desire and knowledge to behave in their daily lives.

Daryanto, (2013:9) Civics subjects are often considered a boring field of study,
resulting in a lack of interest and motivation of students to participate in Civics
learning. Therefore, to generate interest in student learning in Civics learning,
learning modules are needed that are interesting and easy to learn by students.
Because the module is a form of teaching material that is packaged in a complete and
systematic way, it contains a set of learning experiences that are planned and
designed to help students master specific learning objectives. The module is one of
the teaching materials in the form of an independent textbook which includes a series
of learning experiences that are systematically arranged to help students learn
independently. According to Soleha & Rahayu, (2021:3118) Contextual Teaching
and Learning is a learning model that directs academic material with students' daily
lives. In its application, students must be able to connect students' insights with their
experiences in everyday life, so students will easily understand and improve student
learning outcomes.

The type of research conducted is research and development (research and
development) 4-D which is limited to 3-D. Development research is used to produce
certain products and test the effectiveness of these products. This model consists of a
3-D development stage, namely, the definition stage, the design stage, and the
develop stage.

The assessment of learning modules conducted by 3 validators has validation
results with an average of 91.39% of very valid criteria and suitable for use for fifth
grade elementary school. Teacher responses and student responses to Civics learning
modules based on the Contextual Teaching and Learning model for class V SD have
met the practical criteria with an average percentage value of 84.04% which means



that the modules developed are practical in Civics learning based on Contextual
Teaching and Learning in fifth grade elementary school.

Keywords: learning module, Civics, Contextual Teaching and Learning
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